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ABSTRACT

In the world of general education, there have been three kinds
of educational theories: the first is tabularasa theory that had been
emerged by John Locke (1632-1704) and, later, known as Empirism,
the second is talent theory that had been pioneered by Arthur
Schopenhour (1768-1860) and, later wellknown as Nativism; and
the third is realism theory that had been presented by William
Stern (1871-1939) and, later, famous as Convergence.

The said three general educational theories above are based on
the anthropocentric philosophy, while the Islamic educational
theory is based on the theocentric philosophy that is referred to the
Holy Qur'an and the Prophet's Traditions. Here below the writer
presents-and focuses on the Islamic aspects of education which are
based on the Holy Qur'an and the Prophet's Traditions. They
consist of teacher as a social agent, student, teaching material,
method of teaching, goal of teaching that has to be reached,
evaluation, educational envirenment and infrastructure.

Key word: anthropocentric, theocentric, aspects of education, the
Holy Qur'an

A. PENDAHULUAN

Dalam literatur pendidikan umum terdapat tiga aliran
pendidikan yaitu Empirisme, Nativisme dan Konvergensi.'

! Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren : Suatu Kajian Tentang Unsur dan Nilai
Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), h. 14-15
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1. Empirisme

Aliran ini dipelopori oleh John Locke (1632-1704), dan terkenal
dengan teori tabularasa. Aliran ini berpendapat bahwa anak
dilahirkan dalam keadaan putih bersih, bagaikan kertas kosong,
dan selanjutnya terserah orang tua, sekolah dan masyarakat, ke
arah mana kepribadian anak tersebut dibentuk dan
dikembangkan. Berdasarkan aliran ini maka tugas pendidikan
adalah menciptakan manusia baru atau membentuk generasi
baru yang lebih baik dari pada generasi sebelumnya. Model
pendidikan seperti ini banyak digunakan oleh beberapa negara
di Eropa Timur, seperti Rusia, Jerman dan Italia pada sekitar
1930-an, untuk menyiapkan generasi tangguh guna
memenangkan peperangan.’

2. Nativisme

Aliran ini dipelopori oleh Arthur Schopenhauer (1768-1860),
dan terkenal dengan teori bakat. Aliran ini berpendapat bahwa
anak dilahirkan lengkap dengan pembawaan bakatnya, yang
cepat atau lambat akan menjadi kenyataan di kemudian hari.
Pendidikan hanya akan berperan membantu anak didik untuk
menjadi apa yang akan terjadi sesuai dengan potensi
pembawaan yang dikandungnya. Jadi tugas pendidikan bukan
untuk menghasilkan apa yang harus dihasilkan, tetapi untuk
menghasilkan apa yang akan dihasilkan. Aliran ini percaya
bahwa anak pada dasarnya baik dan mampu belajar
mengembangkan bakatnya. Anak akan belajar dengan baik dan
rajin, apabila mereka dalam keadaan gembira dan tertarik
mempelajari sesuatu yang memang sesuai dengan bakat dan
kecenderungannya. Sebaliknya, ia tidak akan mau belajar
apabila dipaksa, diancam dan harus mempelajari bidang studi
yang tidak sesuai dengan bakat atau kecenderungannya. Oleh
karena itu, anak didik hendaknya dimasukkan ke sekolah yang
sesuai dengan keinginannya. Aliran ini banyak digunakan di
Amerika dan negara-negara Eropa Barat.

2 AL. Tibawi, Islamic Education - Its Traditions and Modemization into the Arab National

Systems, (London: Luzac & Company Ltd, 1979), h. 38
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3. Konvergensi

Aliran ini dipelopori oleh William Stern (1871-1939), dan
terkenal dengan teori realisme, karena dianggap sesuai dengan
kenyataan. Teori Konvergensi merupakan perpaduan antara
Empirisme dan Nativisme, dimana kepribadian orang dibentuk
dan dikembangkan oleh faktor endogen dan eksogen, atau oleh
faktor dasar dan ajar.

Dengan demikian, berbeda dengan kedua aliran sebelumnya,
dimana pada aliran Empirisme kegiatan pendidikan berpusat pada
pendidik, dan pada aliran Nativisme berpusat pada anak didik,
maka dalam aliran Konvergensi kegiatan pendidikan menjadi
tanggung jawab bersama pendidik dan anak didik. Bahkan kemudian
dikembangkan menjadi tanggung jawab bersama pendidik, anak
didik, orang tua dan masyarakat. Bagi aliran Konvergensi, faktor
dasar atau pembawaan saja tidak akan cukup dan tidak berarti apa-
apa tanpa upaya dari luar, yaitu usaha pendidikan. Sebaliknya,
faktor ajar atau pendidikan saja juga tidak cukup dan akan sia-sia
tanpa faktor dasar. Bagi aliran ini masalahnya bukan terletak pada
apakah tugas pendidik itu menciptakan manusia baru, melainkan
terletak pada bagaimana mewujudkan tanggungjawab bersama
dalam membentuk hasil pendidikan yang sesuai dengan tantangan
zaman.

Setiap negara mempunyai landasan idiil (ideologi) dalam
konsep pendidikan yang digunakan. Demikian pula 'dengan
penerapan aliran pendidikan bagi tiap-tiap negara. Indonesia
memiliki konsep pendidikan yang khas, sering disebut pendidikan
nasional. Sebagai unsur penting dari sistem tersebut. Pendidikan
nasional memainkan peranan sentral dalam pembangunan manusia
Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesia,
untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur yang merata
material dan spiritual berdasarkan Pancasila.

Dalam upaya merealisasikan pendidikan nasional, pemeérintah
bertanggungjawab menyediakan pendidikan bagi warga negara
Indonesia (Pasal 31, ayat 2 UUD 1945). Termasuk di dalam
kewajiban  pemerintah lainnya, memajukan kebudayaan
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masyarakat dimana hal itu dilakukan melalui pendidikan (Pasal 32,
UUD 1945). Peraturan pelaksana untuk mewujudkan aturan dalam
Undang-undang Dasar 1945, telah ditetapkan dan termaktub dalam
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.” Dengan demikian perangkat hukum dalam pendidikan
nasional telah lengkap dan memiliki kewenangan dalam
penerapannya di lapangan.

Sistem pendidikan nasional Indonesia dewasa ini menghendaki
berlakunya konsep pendidikan seumur hidup.’ Konsep pendidikan
ini bersifat terpadu, berlangsung dalam seluruh perkembangan
hidup seseorang, mencakup perkembangan aspek kepribadian dan
aspek peranan dalam kehidupan, melalui berbagai pengalaman
belajar baik dalam bentuk formal, informal maupun nonformal
serta diselaraskan dengan keragaman individu dalam kemampuan,
motivasi maupun kesempatan.

Pendidikan nasional Indonesia dapat dilihat dari aliran
pendidikan umum, termasuk dalam kategori aliran konvergensi.
Proses pendidikan yang diarahkan kepada warga negara
dilaksanakan oleh pemerintah. Individu akan berkembang dengan
mendapatkan pengajaran. Di lain pihak, diyakini oleh masyarakat
Indonesia bahwa ada nilai yang mendorong setiap individu untuk
melaksanakan kewajiban belajar selama usia hidupnya. Individu
akan mengalami perkembangan dalam kehidupan karena faktor
ajar dan dasar (bakat).

Terdapat persamaan antara ketiga aliran pendidikan
Empirisme, Nativisme dan Konvergensi dengan konsep pendidikan
nasional berasal dari ketiga aliran pendidikan tersebut, yang
akhirnya dirangkum dalam aliran konvergensi. Tetapi pendapat
akan berbeda, jika membandingkan antara aliran pendidikan
umum dengan pendidikan Islam. Meskipun terdapat ada kesesuaian
pada tataran pemikiran antara aliran pendidikan umum dengan

3 , Sistem Pendidikan Nasional (UU R! Nomor 2 Tahun 1989) Beserta
Peraturan Pelaksaannya, (Jakarta : CV. Eka Jaya, 1990).

"% Redja Mudyaharjo dan Waini Rasyidin, Dasar-dasar Kependidikan, Modul 1.3, (Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Universitas Terbuka, 1985), h. 25
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pendidikan Islam, tetapi perbedaan berasal darilandasan filosofi
antara keduanya. Pendidikan ‘ Islam berangkat dari filsafat
pendidikan theocentric, sedangkan aliran pendidikan umum
berangkat dari filsafat anthropo-centric.’

Filsafat theocentric mengandung dua jenis, yaitu nilai
kebenaran absolut dan nilai kebenaran relatif. Nilai kebenaran
absolut adalah wahyu Tuhan, dan nilai kebenaran relatif adalah
hasil penafsiran manusia terhadap wahyu Tuhan. Oleh karenanya,
kedua nilai tersebut memiliki hubungan hirarkis, dimana nilai
absolut mempunyai supremasi terhadap kebenaran relatif, dan
kebenaran relatif tidak boleh bertentangan dengan kebenaran
absolut, atau tidak boleh bertentangan dengan akidah dan syari’at
agama.

Filsafat pendidikan theocentric memandang semua yang
diciptakan oleh-Nya berjalan menurut hukum-Nya, dan kembali
kepada kebenaran-Nya. Filsafat ini memandang bahwa nranusia
dilahirkan sesuai dengan fitrahnya dan perkembangan selanjutnya
- tergantung pada lingkungan dan pendidikan yang diperolehnya.

Dalam hal memberikan pendidikan agama kepada anak, sejak masa
" dininya sampai anak mampu berfikir, ditempuh melalui kebiasaan-
kebiasaan yang menyenangkan, seperti shalat berjama’ah di masjid.
Kemudian dalam perkembangan selanjutnya baru diberi
penjelasan-penjelasan sesuai dengan tahap perkembangan daya
pikir dan akhirnya pelajar sendirilah yang belajar, sedang pendidik
(guru) hanya membantunya.

Mengenai nilai yang mendasari kegiatan proses belajar-
mengajar, filsafat pendidikan theocentric mendasarkan kegiatan
pendidikannya pada tiga kunci, yaitu ibadah, ikhlas dan ridha
Tuhan. Mansoor A. Quraishi menulis “...whose sole aim in gaining
knowledge is the pleasure of God ... Good motive alone makes
knowledge a blessing... the second condition in the quest for
knowledge is the students sincerity of motive ... to gain God’s

* Mastuhu, Op. Cit., h. 16-18
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favour.”® Bagi filsafat theocentric, manusia dipandang secara utuh
dan dalam kesatuan diri dengan kosmosnya sebagai makhluk
pencari kebenaran Tuhan. Setiap peristiwa dipandang selalu terkait
dengan peristiwa yang lain dan merupakan bagian dari
keseluruhan, yang pada akhirnya bertemu pada kebenaran Tuhan.
Dengan kata lain, setiap kejadian dipandangbelum final dan akan
disusul dengan kejadian-kejadian lain, yang pada akhirnya bertemu
pada kebenaran Tuhan. Dalam ajaran Islam, kegiatan belajar
mengajar dipandang sebagai bagian dari totalitas kehidupan,
merupakan kewajiban yang tidak mengenal batas selesai dan
merupakan ibadah kepada Tuhan.

Sedangkan filsafat anthropocentric hanya mendasarkan
ajarannya pada hasil pemikiran manusia dan berorientasi pada
kemampuan manusia dalam hidup keduniawian.

Berdasarkan uraian di muka, terlihat bahwa ada ciri khas yang
dimiliki dalam pendidikan Islam, dibandingkan dengan aliran
pendidikan umum maupun konsep pendidikan nasional. Salah satu
rujukan dalam pendidikan Islam adalah al-Qur’an. Oleh karenanya
menarik untuk memahami aspek-aspek pendidikan dalam al-
Qur’an. :

Ayat-ayat mengenai hidup kemasyarakatan jumlahnya sangat
sedikit dan bersifat umum, begitu pula ayat mengenai pendidikan
selain terbatas juga bersifat global, dalam arti hanya memberi
uraian garis-garis besar saja tanpa perincian. Disinilah letak
hikmahnya bahwa meskipun ayat tentang pendidikan berjumlah
kecil dan terbatas, ia membawa pedoman-pedoman dasar yang
perlu dan wajib dipegang dalam mengatur pelaksanaan pendidikan
umat di segala tempat dan zaman. Dengan kata lain dasar-dasar itu
tidak boleh dirobah, tetapiinterpretasi dan pelaksanaannya dapat
berubah menurut tuntutan zaman.

Sesuai dengan judul, maka tulisan ini akan membahas konsep
pendidikan dalam Al-Qur’an. Dengan demikian, penulis sajikan

% Mansoor A. Quraishi, Some Aspects of Muslim Educatfan, (Lahore: Universal Books, 1970), h.
S 57
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dalam beberapa bagian, yaitu: sekilas tentang aliran pendidikan,
~ pengertian pendidikan, aspek-aspek pendidikan yang meliputi :
pendidik, anak didik, sarana dan prasarana pendidikan, tujuan
pendidikan, materi pendidikan, -metode penyampaian, lingkungan
pendidikan, dan evaluasi pendidikan.

B.

PENGERTIAN PENDIDIKAN

Dalam literatur kependidikan Isiam, kata pendidikan biasanya

dipresentasikan melalui dua kata, yaitu Tarbiyah dari kata kerja
< ydan 23U dari kata kerja <3\,

1.

Dalam Educational Theory : A_ Qur'anic Outlook, dikemukakan
bahwa secara faktual istilah <’ (Tuhan) dan Tarbiyah secara
Texicographis (ilmu perkamusan) berasal dari kata yang sama.’
-Maududi, sebagaimana dikutip dalam buku tersebut juga
menyebutkan bahwa pendidikan dan pemeliharaan .adalah
pengertian-pengertian yang terkandung dalam kata < ).8 Al-
Razi lebih lanjut memperbandingkan antara Allah sebagai
pendidik dengan manusia sebagai pendidik. Ia menyebutkan
bahwa Allah sebagai pendidik berbeda dengan manusia. Allah
sebagai pendidik dikenal baik dan dibutuhkan oleh semua
makhluq yang dididik-Nya; karena Dia adalah penciptanya.
Selain itu, ciptaan-Nya tidak terbatas pada kelompok tertentu,
tetapi pada seluruh makhlug-Nya. Itulah sebabnya Dia
dilukiskan sebagai “Rabb al-Alamin”.’

Kata :J y di dalam Al-Qur‘an diulang sebanyak 169 kali
dengan dihubungkan pada obyek-obyek yang begitu banyak. *°
Diantaranya adalah : ; '

10

Abd. Rahman Salih Abdullah, Educational Theory : A Qur'anic Outlook, (Mekkah : Ummu
al- Qurra University.,. tt.), h. 15

Ibid.,

leutlp dari Abuddin Nata (ed.), Tema-Tema Pokok AI-Qur’an, (Jakarta: Biro Bintal DKI,
1993), Bagian |, h. 208

Muhammad Fuad Abd. Baqi’, Al-Mu‘jam Al-Mufahras Li Al-Fadz Al-Qur'an Al-Karim, (Balrut L
Dar AI Fikr, 1987) h. 286 287 , ,
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“Ya Tuhan, sayangilah keduanya (ibu bapakku)
sebagaimana mereka telah mengasuhku (mendidikku) di waktu
kecil” (Q. S. Al-Isra*, 17:24).

Kata ;J ) Jjuga sering dikaitkan dengan kata alam, sesuatu
selain Tuhan. Pengkaitan kata <) dengan kata alam tersebut
diulang sebanyak 30 kali, seperti pada Q. S. Al-A'raf, 7:61,
berikut ini :

el u};_ﬁdy)uﬁjwd;ﬁf}bbu

“Nuh menjawab, hai kaumku, tak ada padaku kesesatan
sedikitpun, tetapi aku adalah utusan dari Tuhan semesta alam”
(Q. S. Al-A'raf, 7:61)

Selanjutnya, kata u,) y dikaitkan pula dengan manusia, dengan
benda-benda ruang angkasa, dengan langit dan bumi, dengan
arah-arah Barat dan Timur, dengan angkasa dan dengan
kelompok manusia, sebagaimana ayat berikut ini:

s 04 - sc08 ¥

OIRy vpr &y

“Tuhan Musa dan Harun” (Q. S. Al-A'raf, 7:12)

ey e e S S Yl e
Bl bl )

“Jika’ mereka tidak mau beriman, maka katakanlah (hai
Muhammad): “Cukuplah Allah menjadi pembelaku. Tidak ada
Tuhan selain dari Dia. Kepada-Nya aku menyerahkan diri.
Dialah Tuhan dari ‘“Arasy yang besar”. (Q. S. Al-Taubah,
9:129)

iy }_9 ua’jﬁ} < ol ) e s

“Katakanlah (kepada penyembah-penyembah berhala itu)”
Siapakah Tuhan (yang menguasai) ruang angkasa dan bumi ?
Katakanlah, “Allah” (Q. S. Al-Ra"ad, 13:16)
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“Musa menjawab, “Tuhan itu ialah Tuhan yang menguasai
Timur dan Barat dan apa yang ada diantara keduanya, jika
kamu memikirkan” (Q. S. Al-Syuara, 26:28)

o0 ¥ - J oS -r0 2
d.l.al\ ) 301 )8
“Katakanlah (hai Muhammad) “Aku berlindung kepada
Tuhan yang menguasai subuh” (Q. S. Al-Falagq, 113:1)

¥ - S0%,0 S
P 3yl B
“Katakanlah (hai Muhammad), Aku berlindung kepada

-Tuhan pemelihara manusia” (Q. S. Al-Nas, 114-1).

Dari contoh-contoh ayat di atas, ternyata kata u,—' y lebih banyak
berarti memelihara dan pemeliharaan itu mencakup pada
semua ciptaan Allah, tak terkecuali manusia. Oleh karena itu,
pendidikan bisa berarti pemeliharaan dengan penuh kasih
sayang agar yang dipeliharanya dapat berkembang dengan baik
dan memberi manfaat bagi manusia dan alam itu sendiri,
lantaran antara satu alam dengan alain yang lainnya saling
membutuhkan dalam suatu ekosistem. Misalnya, jika air
terpelihara dengan baik, ia akan berguna bagi manusia,
tumbuh-tumbuhan, binatang, dan seterusnya. Dengan
demikian, pemeliharaan juga menuntut cara, alat, waktuy,
ketelatenan dan sebagainya. Semua itu kemudian membentuk
suatu sistem, yaitu sistem < pemeliharaan. Jika kata
pemeliharaan itu diartikan pendidikan, maka mucullah sistem
pendidikan. Dengan demikian, kata ) di dalam al-Qur‘an itu
mengacu kepada adanya sistem pendidikan:

Dalam perkembangan - selanjutnya, terminologi pendidikan
lebih  dikonsentrasikan pada . manusia, sehingga ketika
disebutkan kata pendidikan, maka persepsi yang terbayang
adalah sekelompok manusia, mengingat manusia adalah makhluq
yang diistimewakan oleh Allah baik dalam struktur fisiologisnya
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maupun psikologisnya, sehingga memungkinkan mereka
mengeksploitasi sumber daya alam atau makhluq lainnya. (Q.S.
Al-Isra, 17 : 70)

Dengan demikian, manusia secara potensial memiliki
persyaratan untuk dididik secara baik, karena manusia
mempunyai pendengaran, penglihatan dan hati sanubari,
seperti diinformasikan oleh Allah dalam Q.S. An-Nahl, 16 : 78:

F BV o - s 2030, 03 °oJ 2o 03 o, s0 A -

P_QJ_\’J\.._AU)‘JN\'P&QA\U (.J"Pg’)’"“mﬁl

s 023 O/olﬂr/f/ 0z 0 . oz o- s 00

djjg Pﬂdo.\.ﬂh))ﬁm’ﬂ\)@.ﬁl\,”

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan, dan hati, agar kamu bersyukur,

2. Dalam pada itu, pendidikan juga diistilahkan dengan “ubU”
Kata uéb tidak dijumpai dalam al-Qur’an, tetapi dalam hadis
yang berbunyi sebagai berikut :

ST S e o 3 2!
‘Tuhanku telah mendidikke, maka Ia sempurnakan
pendidikanku. .

Pada tingkat operasional, pendidikan dapat dilihat pada
praktek yang dilakukan oleh Rasulullah yang antara lain,
beliau telah membacakan ayat-ayat Tuhan kepada manusia,
membersihkan mereka (dari kemusyrikan) dan mengajarkan
kepada mereka kitab dan hikmah sebagaimana duelaskan
dalam al-Qur’an, yaitu : '

4_JL‘,_9.\.:.|,_LJ_H_,"" '9,_...’3;:.31\65:;;1‘5&5@3
0., - o 2S935, 0o “o# -9

J_Jw_,sy\_fu\,g._&dug.ﬂp—emhuﬁ.fn
o Jlo

[ s
“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf
seorang Rasul diantara me
Nya kepada mereka, menyucikan mereka dan mengajarkan
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kepada mereka Kitab dan Hikmah (al-Sunnah). Dan
sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan
yang nyata” (Q.S. Al-Jumu’ah, 62 : 2).

Kata menyucikan pada ayat tersebut oleh Quraish Shihab
dapat diidentikkan dengan mendidik, sedang mengajar tidak
lain kecuali mengisi benak anak didik dengan pengetahuan yang
berkaitan dengan alam metafisika serta fisika.'!

C. ASPEK-ASPEK PENDIDIKAN DAILLAM AL-QUR’AN

Konsep pendidikan merupakan kata benda kolektif yang
mengandung aspek-aspek secara holistik, yaitu :

1. Pendidik menurut Al-Qur’an

Dari tinjauan antropologi, pendidikan identik dengan
sosialisasi, John W.M. Whiting mendefinisikan sosialisasi sebagai
proses transmisi kebudayaan dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Definisi ini diambil dari sudut tujuannya sehingga
tampak jelas bahwa tujuan sosialisasi adalah transmisi kebudayaan
yang diwariskan dari satu generasi ke generasi dalam upaya
pelestarian kebudayaan yang bersangkutan. Dalam definisi ini
terdapat beberapa unsur, yaitu unsur metodologi, unsur belajar,
unsur belajar, unsur yang mengajar sebagai ‘sacializing agent’,
unsur bahan yang diajarkannya, unsur tujuan yang dicapai, dan
unsur situasi sosial.’? Dengan unsur-unsur tersebut, Winarno
Surachmad menyebutnya sebagai proses interaksi edukatif, karena
mempunyai ciri-ciri yang sama dalam unsur-unsurnya, yaitu (1) ada
bahan yang menjadi bahan proses, (2) ada tujuan yang jelas akan
dicapai, (3) ada pelajar yang aktif mengalami, (4) ada guru yang
melaksanakan, (5) ada metode tertentu untuk mencapai tujuan, (6)
proses interaksi berlangsung dalam ikatan situasional.!®

"' M. Quraish Shihab, Membumikan A-Quran, (Bandung : Mizan, 1992), Cet. ke-1, h. 172

2 John W.M. Whiting, “Socilization : Anthropological Aspect” dalam David L. Sills,
Intemational Encyclopedia of The Social Sciences,(New York: The Macmillan Co. & The
Free Press), jilid 3, h. 545.

Winarno Surachmad, Metode Pengajaran Nasional, (Bandung: Penerbit Jemuars, 1980), h.
14.

13
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Pendidik sama dengan ‘unsur yang mengajar sebagai
“socializing agent”’ dan ‘ada guru yang melaksanakan’ menurut
masing-masing John W.M. Whiting dan Winarno Surachmad.
Ahmad D. Marimba mengartikan pendidik sebagai orang yang
memikul tanggung jawab untuk mendidik, yaitu manusia dewasa
yang karena hak dan kewajibannya bertanggung jawab tentang
pendidikan si terdidik.* Pendidikan Islam mengguna-kan tanggung
jawab sebagai dasar untuk menentukan pengertian pendidik, sebab
pendidikan merupakan kewajiban agama dan kewajiban hanya
dipikulkan kepada orang yang telah dewasa. Kewajiban itu awalnya
bersifat personal, dalam arti setiap orang bertanggung jawab atas
pendidikan dirinya, kemudian bersifat sosial dalam arti setiap

orang bertanggung jawab atas pendidikan orang lain. Dasar
kewajibannya adalah firman Allah dalam Q.S. At-Tahrim, 66:6:

- 50 3. 0300, 03, - S0 03 03 o0 ;ﬁ;z

_,.,\_Jt Lasgdy |y ‘.ﬁu\)(,i...m b 1yl ol L

L PEEPY YOI P
L & u,_...m'ﬂ:\.\_.,,by_a«_ibh \ls 8l
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Sebagai pemegang amanat, pendidik bertanggung jawab atas
amanat yang diserahkan kepadanya. Allah SWT menjelaskan dalam
Q.S. Al-Nisa, 4:58:
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14 Ahmad D. Nanmba Pengantar Filsafat Pend/d/kan Islam, (Bandung: Al Ma'arif, 1980), h.
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Sesungguhnya Allah menyuruh  kamu menyampaikan
amanat kepada orang yang berhak menerimanya, dan
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di atas manusia
supaya kamu menetapkannya dengan adil, sesungguhnya Allah
Maha Mendengar lagi Maha Melihat (Q.S. Al Nisa, 4:58).1°

2. Anak Didik

Dalam proses sosialisasi dan interaksi edukatif, masing-masing,
terdapat ‘unsur belajar’ dan ‘pelajar yang aktif mengalami’. Dalam
pendidikan Islam disebut peserta didik yaitu setiap manusia yang
sepanjang hayatnya selalu berada dalam perkembangan dan
bersedia menerima transmisi kebudayaan yang diwariskan oleh
generasi sebelumnya. Untuk mencapai keberhasilan pendidikan
diperlukan kerja sama antara pendidik dan peserta didik. Peserta
didik diharapkan kesediaan dan kesiapannya untuk mencapai
tujuan bersama dengan pendidik. Peserta didik sudah diperlengkapi
Allah dengan potensi pendengaran, penglihatan dan hati sanubari,
walaupun pada saat peserta didik, sebagai manusia, dikeluarkan
dari perut ibunya tidak mengetahui apa-'apa,' sebagaimana
diisyaratkan Allah SWT dalam Al-Qur’an.16

3. Sarana dan Prasarana Pendidikan

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan perangkat keras,
umpamanya meja, kursi, maupun kertas dan gedung sekolah,
sebagai usaha, pendidikan merupakan alat untuk mencapai tujuan
pendidikan. Penggunaan paksaan dan kekerasan untuk
menanamkan keimanan dan menyerukan peserta didik ke jalan
Allah SWT tidak dibenarkan. Hal ini, sudah barangtentu,
bertentangan dengan prinsip ‘yang dinyatakan Allah dalam

* " Hery Noer Aly, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), h. 82
'* . Q.S. An-Nahl, 16:78
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firmannya “tidak ada paksaan dalam agama”'? dan “panggillah ke
jalan yang benar dengan hikmah dan ajaran yang baik.”*®

Alat berhubungan secara organis dengan tujuan. Oleh karena
itu, alat pendidikan ialah segala sesuatu yang digunakan untuk
mencapai tujuan dalam pendidikan. Hukum yang berlaku pada alat
mengikuti hukum yang berlaku pada tujuan. Apabila suatu tujuan
bernilai wajib, dan apabila tujuan itu tidak dapat dicapai tanpa
suatu alat, maka alat itu bernilai wajib pula untuk digunakan,
sesuai dengan kaidah ushul figh:

R g s0 d .
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Hal ini bertentangan dengan pandangan yang dikemukakan
oleh Machiaveli “The means justifies tools” yang berarti tujuan
menghalalkan cara.

Gedung sekolah yang di dalamnya meja, kursi, ruangan
merupakan perangkat keras sebagai sarana dan prasarana
pendidikan. Keadaan gedung sekolah sangat berpengaruh terhadap
suasana belajar-mengajar murid dan guru. Keadaan ruangan kelas
yang baik, bersih dan memenuhi persyaratan kesehatan jauh lebih
menguntungkan murid dan guru dan mendukung pada
keberhasilan upaya pencapaian tujuan pendidikan. Dalam
hubungan dengan keadaan gedung sekolah banyak hal yang perlu
diperhatikan, diantaranya:

a. Penerangan

Gedung sekolah hendaknya memungkinkan cahaya matahari -
masuk ke dalam ruangan kelas sehingga ruangan kelas cukup
terang untuk keperluan baca-tulis di siang hari. Hal ini
ventilasi diatur dengan membuat jendela-jendela kaca pada
dinding ruangan kelas. Demikian pula untuk keperluan di
malam hari perlu diperlengkapi dengan lampu-lampu yang
cukup terang sehingga kegiatan baca-tulis berjalan lancar.

~ " Q.s. al-Baqarah, 2:256
_ " _QsS.alNahl, 16:125
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Sirkulasi udara

Udara dalam kelas hendaknya dijaga agar tetap bersih dan
segar dengan membuat lubang ventilasi sehingga pertukaran
udara berjalan lancar.

Ukuran kelas

Luas ruangan kelas hendaknya berdasar pada ukuran standar
sehingga murid yang duduk di belakang sekalipun dapat
membaca tulisan di papan tulis dengan jelas dan mendengarkan
suara guru dengan baik dan terang.

Tempat duduk dan meja tulis -

Peserta didik hendaknya mendapat situasi belajar yang
menyenangkan, ketika pelajaran berlangsung. Dalam
penciptaan situasi demikian ini, tempat duduk dan kursi
mempunyai andil yang besar.

Papan tulis

Papan tulis hendaknya tidak menyilaukan para peserta didik.
Untuk keperluan ini diperlukan pengetahuan tentang tata
warna dan bahan cat yang baik. Papan tulis dapat digunakan
papan berwarna hitam yang bisa dikenal sebagai blackboard
atau papan yang berwarna putih (whiteboard).

Keamanan dan ketenangan

Gedung sekolah hendaknya jauh dari suasana bising dan situasi
yang berbahaya, umpamanya, dekat jalan raya, lintasan kereta
api dan pasar.19

Sedangkan, sarana dan prasarana pendidikan sebagai
perangkat lunak (software) telah masuk dan dibahas dalam
metode penyampaian menurut Al-Qur’an.

¥ Hery Noer Aly, Op Cit, h. 140-146.
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4. Tujuan Pendidikan Menurut Al-Qur’an

Tujuan yang ingin dicapai dengan pembacaan, pembersihan dan
pengajaran sebagaimana disebutkan dalam ayat di atas, dijelaskan
lebih lanjut oleh Quraish Shihab, sebagai pengabdian kepada Allah
sejalan dengan tujuan penciptaan manusia sebagaimana ditegaskan
dalam al-Qur’an berikut ini :

for P -, o0 o0r I 0o 2 0, - -
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“Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali untuk
mengabdi kepada-Ku” (Q.S. Al-Dzariyat, 51:56)

Perhambaan diri kepada Allah yang menjadi tujuan pendidikan,
telah pula disepakati -oleh para pakar pendidikan Islam pada
umumnya. Muhammad Natsir misalnya mengemu-kakan bahwa
tujuan hidup manusia memperhambakan diri kepada Allah, berarti
menjadi hamba Allah dan' inilah tujuan hidup kita di dunia, yang
berarti tujuan pendidikan yang wajib kepada anak-anak yang
sedang menghadapi kehldupan

Tujuan pendidikan Islam yang dirumuskan oleh Muhammad
“Natsir dengan berdasarkan pada surat al- Dzariyat di atas, juga
dijadikan patokan oleh Quraish Shihab. Namun demikian, bahwa
yang dimaksud dengan perkataan' “Menghambakan diri kepada-
Ku” dalam ayat ini mempunyai arti yang sangat dalam dan luas
sekali, lebih luas dan dalam dari perkataan itu sendiri yang
diucapkan dan dipakai setiap hari. Memperhambakan diri kepada
Allah itu mencakup semua ketaatan dan ketundukan kepada semua
perintah Ilahi, yang membawa kebesaran dunia dan kemenangan
akhirat, serta menjauhkan diri dari segala larangan-larangan yang
mex;ghalang—halangl tercapalnya kemenangan dunia dan akhirat
itu, !

Dengan demikian, menghambakan diri kepada Allah dapat juga
berpengaruh pada timbulnya akhlaq yang mulia. Itulah sebabnya

2 M. Natsir, Capita Selekta, (Jakarta : Bulan Bintang, 1973), Cet. ke-3, h. 82. Omar
Muhammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, terjemahan Hasan
Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 79-85

I Ibid.,
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rumusan lain dari tujuan pendidikan sebagaimana dikemukakan
oleh Athiyah al-Abrasyi adalah mendidik akhlaq dan jiwa anak
didik, menanamkan rasa fadhilah (keutamaan), membiasakan
mereka dengan kesopanan yang tinggi, mempersiapkan mereka
untuk kehidupan yang suci seluruhnya, ikhlas dan jujur. Dengan
dasar ini, maka tujuan pokok dan terutama dari pendidikan Islam
ialah mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa. ‘Athiyah lebih
lanjut menghimbau agar semua mata pelajaran harus mengandung
nilai-nilai akhlaq, setiap pendidik haruslah memikirkan akhlaq
keagamaan sebelum yang lain-lainnya, karena akhlaq mulia adalah
tiang dari pendidikan Islam.?

Sebagaimana uraian di atas, Hasan Langgulung menge-
mukakan bahwa berbicara tentang tujuan pendidikan tak dapat
tidak mengajak kita berbicara tentang tujuan hidup manusia.
Rumusan ini didasarkan pada suatu prinsip bahwa pendidikan
hanyalah suatu alat yang digunakan oleh manusia untuk dapat
memelihara -kelanjutan hidupnya (survive), baik sebagai individu
maupun sebagai anggota masyarakat.??

Dengan bersandar pada surat al-Dzariyat ayat 56 dengan
berbagai tafsirannya di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pendidikan Islam adalah ber
luasnya dan tercermin dalam akhlaq mulia dalam berbagai aktivitas
kehidupan.

S. Materi Pendidikan Menurut Al-Qur’an

Secara garis besar materi pendidikan yang dicontohkan oleh
Nabi Muhammad saw umumnya mengacu pada firman Allah ayat
13 - 19 dalam surat Lugman 31 dan, ayat 1 - 17 dalam Surat Al-
Hujurat : 49, sebagai berikut :

.a. QS. Lukman, 31: 13-19 sebagai berikut :

# Moh. ‘Athiyah al-Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, terfiemahan H. Bustami A.
" .~ Ganidan Johar Bahry, (Jakarta : Bulan Bintang, 1970), Cet. ke-1, h. 24

C ¥ Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1987), h. 305

48



e.l/ CEP R D R

J)_.Jtutm\_,J 'ﬂwm}a)uy uu\du.sl)
(‘v) . wos 2

3

Dan (ingatlah) ketika Lugman berpetuah kepada anaknya,
“Hai anakku! dJanganlah kamu mempersekutukan Allah.
Sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah kezaliman yang
besar (13)
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Dan kami wasiatkan (perintahkan) kepada manusia agar
berbuat baik kepada kedua ibu-bapaknya. Ibu mengandungnya
dengan letih dan payah. Dan menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua ibu-bapakmu !
Kepada-Ku-lah kamu akan kembali (14)
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Dan jika keduanya berusaha untuk mempersekutukan Aku
dengan apa saja yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu
(bahwa sekutu itu layak disembah), maka janganlah kamu
patuhi (ajakan mereka). Dan bergaullah dengan keduanya di

- dunia ini dengan cara yang baik (dan sopan). Dan turutilah
Jjalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian kepada Aku
kamu akan kembali. Dan akan Aku beritakan kepadamu apa
yang kamu lakukan (15)
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(Lugman berpetuah), “Hai anakku ! Sesungguhnya jika ada
(sesuatu perbuatan) walaupun sebesar biji sawi (atom)
tersembunyi dalam batu (gua), di ruang angkasa dtau di bumi,
niscaya akan diperhitungkan Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Halus lagi Maha Mengetahui. (16)
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Hai anakku'! Dirikanlah shalat, suruhlah (orang) berbuat
baik, laranglah perbuatan yang mungkar dan sabarlah
menghadapi musibah yang menimpamu. Sesungguhnya yang
demikian itu masuk perintah-perintah Allah. (17)
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Dan janganlah engkau congkak terhadap manusia. Dan
janganlah berjalan di muka - bumi dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang sombong
membanggakan dm (18)

s 00 P g o, -

'10¥d_ayuﬁua~aﬁ|)gl.m@w\)

-

o7 0”3 %0, .~

V4  eerdl O

"Berjalanlah dengan wajar. Berbicaralah dengan lembut!
Sesungguhnya suara yang amat buruk ialah suara himar. (19)

Q.S. al- Hujurat, 49:1 - 17

Allah swt. menciptakan manus1a dengan memiliki dua potensi :
Potensi untuk ‘

ayat Al Qur’an yang d1paham1 menguralkan dua potensi ini,
yaitu :

QS. Al-Balad, 90 : 10:
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“Dan Kami telah memberi petunjuk kepada manusia dua
Jalan mendaki yakni baik dan buruk”.

QS. Asy-Syams, 9:7-8:
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“.. dan demi jiwa serta penyempurnaan czptaan-Nya, maka
Allah mengilhami jiwa manusia dengan kedurhakaan dan
ketaqwaan”.

Selanjutnya, Al-Qur’an mengisyaratkan bahwa kebajikan itu
lebih dahulu menghiasi diri manusia dari pada kejahatan dan pada
dasarnya, manusia itu cenderung kepada kebajikan.

QS. Al-Bagarah, 2 : 286 :

oS Vo gl y S a1

“Bagi manusia ganjaran atas perbuatan baik yang
dilakukan dan sanksi atas perbuatan buruk yang
dilakukannya”.

Muhammad Abduh, dalam Tafsir Al-Manar, menjelaskan
bahwa kata iktasabat menunjukkan arti adanya upaya sungguh-
sungguh dari pelakunya, sedangkan kasabat berarti dilakukan
dengan mudah tanpa paksaan. Iktasabat dalam ayat ini
menunjukkan perbuatan-perbuatan buruk, sedangkan kasabat
perbuatan-perbuatan baik. Ini menjelaskan kepada kita bahwa
pihak manusia, pada dasarnya, cenderung kepada kebaikan
sehingga dapat melalukannyz dengan mudah.?

Kecenderungan manusia kepada kebaikan itu dapat dibuktikan
dalam persamaan konsep moral pada setiap peradaban dan zaman.
Tidak ada suatu peradaban yang menganggap baik terhadap suatu
kebohongan, penipuan atau keangkuhan. Juga, tidak ada orang

¥ Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, cetakan viii (Jakarta: Penerbit Mizan, 1998), h. 258
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yang menilai bahwa penghormatan kepada kedua orang tua itu
buruk. Yang berbeda adalah bentuk penghormatan itu. Perbedaan
ini akan dinilai oleh sistem budaya yang berlaku pada masyarakat
sebagai baik selama masih dalam kerangka prinsip-prinsip umum
baik.

Kecenderungan manusia terhadap kebaikan dan pandangan
tentang kesucian manusia sejak lahlr dinyatakan dalam Hadits

Riwayat Bukhari :
PE I W RISy - e 308 o33
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“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah) hanya
saja, kedua orang tuanya yang menjadikan dia Yahudi,
Nasrani, atau Majusi” (HR. Bukhari)

Konsep moral ini diwujudkan dalam bentuk kelakuan. Menurut
Anton M. Moeliono akhlak itu kelakuan atau budi pekerti.?* Kata
‘akhlak’ itu berasal dari bahasa Arab, yang biasa diartikan dengan
tabi’at atau perangai, tidak didapati dalam Al-Qur’an. Yang
ditemukan dalam Al-Qur’an kata mufradnya adalah ‘khuluq’ dalam
- QS. Al-Qalam, 68 : 4.%

“Sesungguhnya engkau (Muhammad) berada di atas budi
pekerti yang agung.”

Oleh Kkarena itu, Kamus Besar Bahasa Indonesia mengarti-kan
akhlaq sebagai budi pekerti atau kelakuan baik. Tolok ukur
kelakuan baik harus merujuk kepada ketentuan Allah. Allah selalu
memerintahkan perbuatan baik. Rasul memerintahkan perbuatan
. baik. Rasul memerintahkan ummat manusia untuk meneladani
Allah dalam semua sifat-sifat-Nya :

o 23, -

ws mhri_, PHETIES

2* M. Anton Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), h. 15
% Quraish Shihab, Op. Cit., h. 253 :
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Berakhlaqlah dengan akhlaq Allah

Ditambah pula dengan pernyataan Siti Aisyah tentang akhlaq

Rasul :
[] Jo 242 P

OT a1 ails 0I5 —¥

“Budi pekerti Nabi Muhammad itu Al-Qur’an” (HR.
Ahmad)

Dalam Al-Qur’an, hanya terdapat bentuk tunggal dari G
yaitu 3> (QS. Al-Qalam, 68 : 4) yang menjadi pertimbangan
pengangkatan Muhammad sebagai Rasul. Dalam HR. Malik :

0, s o 28 3. 0
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“Aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlaq yang
mulia”.

Dan walaupun kata @\*! | yang berasal dari bahasa Arab tidak
ditemukan dalam Al-Qur’an, itu biasanya, diartikan dengan tabi’at,
perangai, kebiasaan. Sudah barang tentu, pengertian ini lebih luas
dan mencakup hal-hal yang tidak merupakan sifat lahiriah saja tapi
sikap batin maupun pikiran juga. i '

Abdul Hamid Yunus memberi definisi akhlaq sebagai :
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“Akhlaq itu sifat-sifat manusia yang terdzdzk” 7

Sedangkan Mu’jam Wasit mengartikan akhlaq itu sebagai
berikut :
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“Akhlaq itu sifat yang }tertq_na.m dalam Jiwa, yang
dengannya lahirlah macam perbuatan, baik dan buruk, tanpa
membutuhkan pemikiran dan pertimbangan”.*

' Abdul Hamid Yunus, Da'ral al-Ma'arif, I, (Cairo: Asy-Sya'b, tt), h. 436
2 |brahim Anis, al- Mu’jam al- Wasit, (Mesir: Darul Ma’arif, 1972), h. 202
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Sasaran akhlaq ini kepada Allah, Rasul dan sesama makhluk,
terutama sesama manusia.

Q5. Al-Hujurat, 42 : 1 :
b [0 F o pr e GRSl s e g B o d
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“Hai orang-orang yeng beriman! Jenganlah komu
mendghului Alleh don Rasui-Nye den bertagqwaleh kepada
Aligh. Sesungguhnya Allah Magha Mendengar lagi Moho
Mengetahui”.

Maksudnya, dalam menetapkan snatu hulum tidak
diperkenankan mendabhului sebelum Allah dan Rasul-Nya
menetapkan suatu hukum. Ini adalah akhlagq kepada Allah dan
Rasul.

Dalam interaksi sosial, dengan, khususnyan, Rasul, _tidak
diperkenankan meninggikan suare lebih keras dari Rasul Suara
keras terhadap Rasul itu perbuatan tidak terpuji, dilihat dari
pandangan akhlag, karena itu perbuatan yang menyakiti hati
Rasul, disamping bisa menghapus amal perbuatan baik.

Q5. Al-Hujurat, 49:2:
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“Hai orgng-orang yang beriman! Janganioh kamu

meninggikan swaramy lebih dori suora Nabi, dan junganiah

kamu berkale hepedenya dengan suarg sebagaimana kerasnya

{suara) sebagian kemu terhadap sebagion yang lain, supoyo

tidak hapuz pahale amelonmu, sedanghan kamu tidehk
menyadari” (@5. Al-Hujurat, 49 : 2)

Siapa yang terpuji dalam interaksi sosial ini adalah mereka
yang merendahkan suaranya di sisi Rasul dan telah diuji oleh Allah
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untuk bertagqwa, Bagl mereka ini adalah ampunan dan pahala yang
besar.

Q5. Al-Hujurat, 49: 3 :
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"Sesungguhnya orang-orang merendahkan sugronye di sisi

Rasululiah mereka ituloh orang-orang telah diuji hati mereka

oleh Allah untuk bertaquwa. Bagi mereka ampunan dan pehala
yang besar” (Q8. Al-Hujurat, 49: 3}

Dalam perihal privasi, Allah mengatur, tetapi manusia tidak
mengetahui tata-kramanya, sehingga, seenaknya, panggil-panggil
Rasul ysng sedang ada di kamar, mungkin sedang tidur atau
istirahat.

@3, Al-Hujurat, 49 : 4
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“Sesungguhnya orang-orang yeng memanggil hamu dan
lugr kamear kemu kebanyakan me (@5, Al-
Hujurat, 49 - 4) "

-~

Seandainya mereka bersabar sampal Rasul keluar dan renemui

mereka, sesungguhtiya, itu adalzh lebih baik bagi mereka dan Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Q3. Al-Hujurat, 49: 5;
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“Dan kalaw sekiranya mereka bersabar sampai hamuy keluar
menemui mereka sesungguhnye itu adalah lebih baik bogi

mereke, den Allah Moha Pengampun {agi Maha Penyayang”
(QS. Al-Hujurat, 49 ; 5)

55



a. Sikap ummat Islam dalam menghadapi berita yang
dibawa orang fasik.

1) Setiap ada berita, seorang Muslim diharapkan agar

2)

memeriksa dengan teliti supaya mengetahui keadaan berita
yang sebenarnya sehinggs terhindar dari musibah dan
penyesalan di kemudian hari.

QS. Al- Hujurat, 49 : 6 :

(et O u,_.._n_...d_..u,!mm I}..t ool ie,b

‘_,_.-Ju (.J.ﬂ \a GLG i _,n...a..i q.lg.‘m L- }!

“Hai oranrg-orang yeng beriman! J:ka datang
kepadamu  orang fosth membawae sualu berita, maka
periksalah dengan lelifi, agor kamu tidak menimpakan
suciy musibah kepode sugtu haum tanpa mengetahui

keadugnnva yoeng menyvebabkan hkomu menyesal atas
perbuatan itu”.

M kalangan ummat [slam ada Rasul Ummat diharapkan
tidak mengikuti kemaunan sendiri dalam beberapa urusan
agar terhindar dari segala kesusshan. Dalam hal ini, Allah
membertkan rasa iman kepada urnmat dan menjadikannya
sehagai sesuatu yang indah di dalam hatinya serta
menjadikan  ummat itu benei pada kefasikan dan
kedurhakaan. Mereka ini termasuk orang-orang yang
mengikuti jalan yang lurus sebagai karunia Allah.

@.5. Al-Hujurat, 4% 7-5:
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(1) Dan ketehuilah olehmu bahwa di kalangan kamu oda
Hasulullah, Kolou i menuruil kemaouan kamu dalam
beberapa  urusan  benar-benarleh kamu  ahon
mendapathan  kesusahan, tetapi Allah menjodibon
kamu cinte kepade keimunan dun menjadikan kamu
benci kepade kekafiran, kefasthan dan kedurhokaan.
Mereka ituleh oreng-orang yang mengihuti jalan yang
furus.

(2} Bebagai karunic dan ni'mat dari Allah. Dan Alich
Maha Mengetahui lugi Maha Bijaksana.

b. Cara menyelesaikan persengketasn yang timbul di
antara kaum muslimin.

Jike di antara ummat bersengketn sehingga berperang antara
satu golongan melawan golongan yang lain dan jika salah satu
golengan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang lain, maka
Allah SWT perintahkan untuk memerangi golongan yang
aniaya itu sehingga golongan ini kembali kepada Allzh. Apabila
telah kembali kepada allah, maka damaikanlah antara
keduanys dengan  adil, karena Allah menyukainya.
Sesungguhnys, orang-orang mukmin itu bersaudara. Oleh
kerenanya, berdamailah sesama saudara dan tagwa kepada
Allah agar semuanya mendapat rahmat dari-Nya.

Q5. Al-Hujurat: 4% : 9-10:
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(1) Dan jika oda dua golongan dari orang-orang mu min
berperang, maka domaikanlah antara keduanya. Jika
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salah saty dari kedua golungan itu berbuat aniaya
terhodap golongan yang lain. maka perangilah
golongan yang berbual aniaye, ager kembali kepado
perintah Allah; jike golongan itu tidak kembali kepada
perintah Allah, meka damaoikanleh antera keduanya
dengan adil dan berlahku adillah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orong yong berlaku adil.

(2) Dan sesungguknya, orang-orong mu min adaloh
bersaudara karena itw damaikenlah anfara kedua
saudaramy dan bertagwaelah kepode Allah supaya
kamis mendapat rahmat.

¢. Larangan berolok-olok dan berperasangka.

1)

3

4)

Tidak boleh suatu kaum memperclok-clokkan kepada kaum
yang lain, karena, mungkin, kaum yang diperolokkan itu
lehih baik dari pada kaum yang memperolok-olokkan.

Demikian pula di kalangan kaum wanita, memperolok-
alokkan antar wanita semecam ini dilarang pula, karena
wanita yang diperolok-olokan itu, mungkin, lebih baik disisi
Allah,

Antara sesama mu'min, juga dilareng cela-mencela, karena
crang mumin yang satz dengan orang mu’'min yang
lainnya bersaudara seperti satu badan .

Dalam memanggil orang sesama mmitmin, perguna-ganiah
gelar-gelar yang baik, tidak boleh memanggil dengan gelar
atau nama yang buruk. Seperti: Hai fasik! Hai kefir ! dan
Inin-lain.

Bagi orang-orang yang melanggar ketentuan-ketentuan ini
dan tidak bertaubat, mereka termaguk ocrang-orangyang
zalim.

Q5. Al-Hujurat, 49 : 11
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“Hai orangorang yang beriman ! Janganlah suatu koum
mengolok-olokan. koum yang lain, karena boleh jadi mereka
(vang diolok-olokkan) lebih baik dari mereka (vang
memperolok-clokkan) dan pule wenite-wanita (mengolok-
olokkan) wanita lain, kareno boleh jadi wanite (yang
diperolokkan) lebih baik dari wanita yang memperolokkan
dan jangonlah hkamu mencels dirimu  sendiri dan
Janganiah kamu panggil memonggil dengan gelar-gelar
yang buruk. Seburuk-buruk ponggilan ialah ponggilan
buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidek bertaubal,
maoka itulgh orang-orang yang zalim” (QS. Al-Hujurat, 49 :
11).

Orang-orang mu’min diharapkan agar menjauhi prasangka
(53—l ¢ 4—u), karena prasangka itu dose, jangan mencari
kesalahan-kesalahan  orang lain, jangunlah sebagian
mengpunjing yang lain, Kepada mereka yang melakukan itu
diwajibkan supaya bertagwa. Sesupgguhnya Allah itu
penerima tanthat lagi penyayang.

QS. Al-Hujurat, 49 : 12 -
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“Hoi orong-orang yang beriman! Jauhileh dori
kebanyakan prasangke, sesungguhnye sebagian prasangha
itu odeleh dose den jonganloh kamu mencari-cori
kesulohan orang lein don jenganish sebagion hkamu
menggunfing sebagian yang lain. Sukakeh selah seorang
dianiare kamu memakan deging soudaranve yang sudah
mati? Moka tentulah hamu merasa jijik kepadanye. Dan
bertaqualah kepada Allah! Sesungguhnya Allah Mahe
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Penerima Taubat lagi Maha Penyayang™ (QS. Al-Hujurat,
49 12).

d. Manusia diciptakan Allah untuk saling ta’aruf

Allah telah menciptakan manusia dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan, kemudian menjadikan mereka bersuky-
suku dan berbangsa-bangsa. Penciptaan semacam ini
dimaksudkan untuk saling mengenal satu sama lain (ta’aruf).
Dalam human relations antar suku-suku dan bangsa-bangsa itn
Allah telah menentukan kriteria siapa yang paling mulia
diantara mereka. Kriteria itu adalah ketaqwaan kepada Allah.
Barang siapa yang paling taqwa kepada Allah itulah orang yang
paling mulia.

Q5. Al-Hujurat, 49 ; 13 :
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Hai manusia I Sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari secrang leki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supeye kame saling
kenal mengenal. Sesungguhnya oramg vang paling mulia
diuntare kamu di sisi Alloh ialah orang yang paling tagwa
diantara kamu. Sesungguhnys Alloh Maha Mengetahui logi
Maha Mengenal.

e. Ciri-ciri Iman

1) Ayat-ayat ini menjelaskan tentang ciri-ciri iman yang
sebenarnya yang disajikan melalzi kasus orang Arab
Badawi. Orang-orang Badawi menyatakan bahwa mereka
telah beriman. Allah telah menjelaskan melalui Rasul
bahwa mereka itu baru tunduk, karena iman itu belum




2

3)

masuk ke dalam hati mereka dan belum diaplikasikan
keta’atan kepada Allah dan Rasul dalam perbuatan.

QS. Al-Hujurat, 49 ; 14 -
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Orang-orang Aroh Badawi itu berkata: “Kemi telah
beriman”. Katakanlah hepeda mereba: “Kamu belum
beriman™, tetapi katohanioh “Kamitelah tunduk”, harcna
iman ity belum masuk ke dalom hatimu, dan jtka kamu
ta'at kepada  Alloh don Raesul-Nyva. Dia tiada aban
mengurangi sedititpun pohola amalanmu, sesungguhnya
Alleh Maha Pengampun lagi Moho Penyayang.

Cirf-¢iri iman yang sebenarnya itu adalah beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya tanpa keraguan sedikitpun dan
berjihad di jalan Allah dengan harta dan Jiwa yang menjadi
landasan dasar akhlag.

Q8. Al-Hujurat, 46 : 15 -
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Sesungguhnya orang-orang yong beriman itu horyaleh

orgng-orang yang beriman kepada Allah don Rasul-Nya,

kemudian mereha tideh regu-ragu dan mereba berjihad

dengan harta dan jiwa merekn pads jalan Allah, mereka
tuloh orang-orang vang benar.

Merekn, tampaknya ingin memberitahukan tentang
kejadiannya, padahal Allah Maha Mengetahui segala
sesuatal,

QS. Al- Hujurat, 49 : 16 :

i)
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Katakanlah (kepocde mereka)  “Apakah  komu ahan

memberitahukan  kepade  Allah lenfong agamoami

{beyakinanmuy), padahal Allah mengetahui apa yang ada di
langit don apa yang ade di bumi dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.”

Surat ke 49 dinamai Al-Hujurat yang bararti kamar-kamar,
yakni kamar Rasulullah. Ayat ini mencela para sahabat
yang memanggilmanggil Rasul yang sedeng berada di
dalam kamar rumahnya bersama dengan isterinya.
Memanggil Rasul dengan cara demikian dan dalam keadaan
detnikisn pula mehunjukan sifat perbuatan yang tidak hormat
kepada Rasul dan mengganggu privasi Rasul.

Oleh karena itu surat Al-Hujurat ini menerangkan kepada
kita tentang akhlak yang baik sebagni perwujudan sifat
yang tertanam dalam jiwa tanpa membutuhkan pemikiran
dan pertimbangan dalam sikapnya. Akhlak seperti ini
berhubungen dengan sikap orang mu'min terhadap Allah,
Rasul dan sandara-saudara seagama dalam human
relations.

Dari ayat-ayat di atas dapat dikemukakan bahwa materi
pendidikan yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad mellputl

1} Pendidikan tauhid, yaitu menanamkan keimanan kepada Allah
gebagai Tuhan Yang Maha Eza. Allah adalah satu-satunyzs yang
harus disembah dan sesembahan selain Allah adalah salah, dan
itu adalah perbuatan syirik dan syirik adalah dosa besar.

2) Pendidikan salat atau ibadah

3) Pendidikan adab sopan santun (akhlag) dalam keluarga, kepada
Rasul, Tuhan.

4) Pendidikan adab sopan santun (akhklaq) dalam hermasvarakat
{kehidupan sosial}.
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5} Pendidikan kepribadian.
8} Pendidikan pertahanan dan keamanan dalam dakwah Iglam *

Berkaitan dengan pendidikan tauhid, dalam al-Qur’an selain
ayat di atas, juga banyak dijumpai ayat-ayat yang meneksnkan
pentingnya keimanan sebagai pangkal tolak ketaltwaan yang akan
menimbulkan lketenangan batin. Muhammad Abd. Bagji’
menyebutkan bahwa di dalam al-Qur’an terdapat kata-kata o\8
yang diulang lebhih dari 600 kali dalam berbagai bentuknya, seperti
antara lain : Q.8. al.An'am, 6 : B2 tentang kualitas iman dan
pengaruhnya:
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"Orang-crong yang beriman dan {idak mencampur-
adukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah
grang-orang vang mendapal keamanan dan mereka itulah

grang-prang yang mendapaot petunjuk’”,

Dan Q.S. al- Hujurat, 49 : 17 tentang iman sebagai karunia
Allah yang dapat menjadi penuntun pada kebenaran ;
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Mereka merasa telah memberi ni'mat kepadamu dengon
hoizslaman mereko. Kotohanlah! Jangonloh kamu merasn felah
memberi ni'mat kepodeku dengon keislamanmu, sebenarnya
Allah Diclah yang melimpahkan ni'mat kepodamu dengan
menunjukki kamu kepade keislaman jike kamu adalah oreng-

orang yang benor,”

Y plyhammad Mur Abd. Haflzh, Mardsy al-Tacbyah alfabawiyalh § l-Thifl, beremehan
Kumwand| etal., {Bandung: Al-Bayan 1577), Cet ke-1, h. 108-253., Zubair, al8l., Sefarah
Pandidikan Islant, {Jakarta: Citbinperta, 1988), h. 5780

M puhammad Fusd Abd, Baql', Op, CF., h. 132




Dengan demikian, keimanan menurul para ahli pendidikan
merupakan materi pendidikan yang sangat penting. Oleh karena
itu, implementasi pemberiannya tidak hanya dengan mengha-
falkan rukun iman, mengetahui yang wajib, mustahil dan ja-iz bagi
Allah, tetapi dengan menimbulkan perasaan keimanan kepada
Allah dalarn hati para peserta didik dan cinta kepada-Nva melebihi
cintanya kepada ibu, bapak, guru dan lain-lain.®' Jagi, melalui
pembinaan keimanan di atas akan dihasilkan kesucian dan etika,
sedangkan melalui pembinaan akal manusia skan dihasilkan ilm.
Oleh karena itu, materi pendidikan juga harus dirancang untuk
pengembangan  intelektual, seperti pelajaran menghitung,
menganalise, menghklazifikesikan, menyimpulkan dan seterusnya,
schingga mereka memiliki keterampilan herfikir dalam
memecahkan masalah yaitu menggerakkan segala yang konkrit
kepada indera dan mengirimkan kesan-kesan kepada akal untuk
diperoleh rumusan konsep tentang masalah tertentu

Dalam pada itu, melalui pembinaan jasmani manusia akan
dihasilkan keterampilan. Di dalam al-Gur’an jasmani biasanya
dipresentasikan dengan kata > dan menurut Muhammad Abd.
Bagi’, kata &———w dalam &l-Qur'an diulang sebanyak 4 kali.
Diantaranya Q.. al-A'raf, 7:148; @Q.5. Thaha, 20:88; Q8. al-
Anbiya, 21 : 8 dan Q. S. Shad, 38 : 44.%

Pada ketiga ayat yang pertama di atas, kata J diartikan
tubuh dalam arti fisiologis yang terdiri dari tulang, daging dan
seterusnya. Sebagal anggotanya terdiri dari kepala, mata, telinga,
hidung, wmulut, tengan, kaki dan lain-lain. Rincian tersebut
sehagaimana disebutkan dalam ayat yang artinya “Mereka
mempunyal mata tetapi tidak menppunakannya untuk melikat, dan
mempunyai telinga tetapi tidak mengpunakannya untuk
mendengar. Mereka bagaikan binatang bahkan lebih buruk dari itu.
Mereka itulah orang-orang yang lalai”. (Q.3. Al-A'raf, 7: 179).

2 Mahmud Yunus, Meiodit Khuses Perdidican Agarna, (Jakarta | Al-Hidayah, 19883, b, 20

Y Muhammad Quthb, Sisten Pemdiikan !slam, tefjemahan Salman Harun, (Bandung : Al
Ma'arif, 19847, h. 129130

¥ mMunammag Abd Bagi, Op. CiL, AU 17D
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Ayat tersebut selain menyebutkan sebagian anggota Jjasmani
secara fisiologis, juga menyebutkan funysi psiltologisnya. Ini
memberi isyarat bahwa jasmani perlu dididik dengan baik agar
dapat melaksanakan fungsinya secara baik dan produktif,
Sedangkan caranya dapat dilakukan dengan pemberian materi
pendidikan jasmani baik berupa atletik maupun berupa permainan
dengan alat dan lain-lain. Bahkan olahraga memanah, berkuda dan
berenang merupakan materi pendidikan yang pernah dianjurkan
oleh Rasulullah saw.*

6. Metode Penyampaian Menurut Al-Qur’an

Dalam penyampaian materi pendidikan kepada para peserta
didik perlu ditetapkan metode yang didasarkan pada upaya
memandang, menghadapi dan memperlakukan manusia sesuai
dengan unsur ciptaannya yaitu jasmani, aka] dan jiwa dengan
mengarahkannya agar menjadi manusia seutuhnya. Karena itu
materi pendidikan yang disajikan oleh al-Qur'an senantiasa
mengarah kepada jiwa, akal dan jasmani manusia, sampat-sampai
ditemukan ayat yang mengaitkan ketrampilan dengan kekuasasn
Allah SWT, yaitu ayat yang berbunyi :

- - Bss - [ )
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Dan  bukanlah kamu yang melempar ketika hamu
melempar, tetapi Allahiah yvang melempar (Q.S. al-Anfal 8:17)

Metode penyampaian materi yang berkaitan dengan aspek
afektif dan psikomotorik, al-Qur'an menempuh berbagai cara,
antara lain dilakukan dengan keteladanan, naschat, kisah dan
kehiasaan.

Ketelodanon adalah salah satu cara mendidik yang paling

efekiif’ dan sukses, schagaimana diperlinatkan oleh Rasulullah saw.
Allah dalam firman-Nya menyatakan :

“ Muhammad Nur Abd. Hafizh, Op, Cit.. h. 225
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Sesungguhnya pade diri Rasululloh itu ada suri tauladan

yang baik bagi orang-orang yang mengharaphan keridhaan

Allah, hari akhiret daon | (@.5. al-
Ahzab, 33 : 21)

Menurut Muhammad Quthb ayat tersebut mengisyarathan
bahwa di dalam diri Nabi Muhammad Allah menyusun suatu
bentuk-bentuk sempurna metodologi Islam, suatu bentuk yang
hidup dan abadi sepanjang sejarah masih berlangsung.”® Metode ini
diangpap penting karena dalam agama yang lebih penting adalah
akhlak/behaviour (tingkah lalu) yang termasuk kawasan afektif.

Nasehat sebagai suatu metode easarannya adalah timbulnya
kesadaran untuk mengamalkan ajaran agama, sebagaimana dapat
diperlihatkan dari apa yang dilakukan oleh Lugman al-Hakim
terhadap putranys, yang isinya antara lain nasehat agar tidak
menyekutukan Allah, menunaikan salat, menyuruh pada kebaikan
dan menjauhi perbuatan jahat. Begitu pula surat al-Isra, 17: 22-38
menasehatkan agar tidak musyrik, agar berbuat baik kepada Ibu
dan Bapak dengan mendo’akan dan lainnya, membantu sanak
saudara dan orang-orang miskin, ibnu sabil, tidak boros, tidak kikir,
tidak membunuh tanpa sebah yang dibolehkan agama, tidak
memakan harta anak yatim, menepati janji, menyempurnakan
timbangan, tidak menjadi saksi palsu dan tidak sombong.

Dalam pada itu, metode melalui Eisgh mempunyai daya tarik
yang dapat menyentuh perasaan. Menurut Quraish Shihab bahwa
al-Qur'an dalam mengemukakan kisah-kisah tidak segan-segan
untuk menceritakan “kelemahan manusiawi”. Namun hal tersebut
digambarken sebagaimana adanys, tanpa menomjolkan segi-segi
yang dapat mengundang tepuk tangan atau rangsangan, Kigah
teysebut biasanya diakhiri dengan menggarisbawahi akibat
kelemahan itu atan dengan melukiskan saat kesadaran manusia

"* Muharmmaa Qutno, Og. Git., h. 138
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dan kemenangannya mengatasi kelemahan tadi. Misalnya kisgh
yang diungkapkan pada surat al-4gashash, 28: 76:81, bahwa dengan
bangganys Qarun mengakui bahwa kekayasn yang diperolehnya
merupakan hasil usaha sendiri, snatu kekaguman orang-orang
sekitarnya terhadap kekayaan yang dimilikinya, tiba-tiba gempa
menelan Qarun dan kekayaannya. Orang-orang yang tadinya
kagum menyadari bahwa orang yang durhaka tidak akan pernah
memperoleh keberuntungan yang lmngne::.g.aili

Metode melalui kisah ini juga menjadi perhatian Kuntowijoye
untuk mengembangkan suatu alternatif pemakaman terhadap al-
Qut'an yang dinilainya amat efektif dan diberinya nama sehagai
pendekatan sintetik analitik. Menurutnya, kandungan al-Qur’an
dapat dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama berisi konsep-
konsep dan bagian kedua berisi kisah-kisah sejarah dan amsal-
amsal. Dalam bagian pertama yang berisi konsep-konsep, kita
mendapati banyak sekali istilah al-Qur’an yang merujuk pada
pengertian normatif yang khusus, dokérin-doktrin etik, aturan-
aturan ilegal dan ajaran keagamaan pada umumnya, Konsep-konsep
tersebut ada yang bersifat abstrak seperti Allak, malaikat, hari
akhir dan lain-lain; ada yang bersifat konkrit dan dapat diamatj
sepertl konsep fuqara, dhu’afa dan lain-lain. Semua konsep itu
mempunyai makna, bukan saja karena keunikannya secars
semantik, melainkan juga karena kaitannya dengan materi
struktur normatif dan etik tertemtu yang melaluinya PEeSaN-pesan
al-Qur'an dipahami. Dalam kaitan ini, konsep-konsep al-Qur'an
bertujuan memberikan gembaran utuh tentang doktrin Islam dan
lebih jauh lagi tentang pandangan dunianya.”’

Jika pads bagian pertama, al-Qur’an bermaksud membentuk
pemahaman yang kemprehensif mengenai nilai-nilai ajaran Islam,
maka pada bagian kedua, al-Qur'an ingin mengajak melakukan
perenungan untuk memperoleh wisdom (hikmah),® Demikian pula
dalam metode pendidikan melaiui kisah, seorang guru tidak hanya

* M. Quraish Shilab, Op. G, b. 175

T Kuntowyoyo, Paradigma Isiam inferpretas Untuk Aksi, (Bandung: Mizan, 1551), Get. Ke-1,
h. 327.328
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berhenti pada kisah itw sendiri, tetapi ia harus menjelaskan
hikmah, ajaran atau nilai-nilai luhur yang dapat dan harus
dikembangkan dart kisah tersebut, sehingga tidak kehilangan pesan
moralnya yang merupakan hidayah al-Qur’an.

Cara lain yang digunakan al-Qur'an dalam memberikan
pendidikan adalah melalui kebiasagn yang dilakukan secara
bertahap, termasuk dalam ha! im mervbah kebiagaan-kebiasaan
negatif. Dalam kasus menphilanpkan kebissaan minum khamar
misalnya, al-@ur'an memulai dengan menyatakan kebiasaan orang-
orang kafir Quraisy yang biasa minum minuman keras (Q.S. al-
Nahl, 16 : 17) lalu dilanjutkan dengan menyatakan bahwa dalam
khamar itu terdapat unsur dosa dan manfaat, natoun unsur
dosanya lebih besar dari pada manfaatnya (Q.5. al-Bagarah, 2:
219). Selanjutnya dilanjutkan dengan larangan mengerjakan shalat
dalam keadaan mabuk (Q.S. al-Nisa, 4 : 43) dan terakhir dengan
menyuruh menjanhi minuman khamar ita (.8, al-Maidah, 5 : 90).

Pendidikan sekalipun demikian tidak hanya ditujulean pada
penpembangan afektif saja, tetapi juga terdapat segi-segi kognitif
seperti tentang fakta-fakta sejarah, tanda-tsnda kebegaran Tuhan
yang terdapat ypada ciptaan-Nya dan lain-lain. Metode
menggjarkannya adalah sama dengan metode mengajarkan falrta-
fakta yang lain dalam iltnu-itmu lain.” Metode ini digunakan untuk
pendidikan bidang intelektual, dan al-Qur'an melakukan
penggunaan kekuatan akal dengan pembuktian dan pencarian
kebenaran, yang diarahkan melalui dua cara :

Pertama, melalui bimbingan den latihon. Mula-mula dengan
membebaskan skal dari pendirian-pendirian yang tidak diyakini
kebenarannya dan ikut-ikutan, mencela orang-orang taklid buta {Q.
3. al-Zukhruf, 43: 23), lalu dengan mencela melalni pernyataan
bahwa mereka itu hanya mengikuti dugaan-dugaan, sedang
dugaan-dugaan itu tidek berguna sedikitpun buat kebenaran {Q. 5.
al-Najam, 53: 28). Selanjutnya al-Qur'an memerintahkan agar

* Hasan Langguiung, Bebevapa Femioran Temtang Penciiican !siam, (Bandung - akMa‘ark,
15300, cet ke-1, h_ 183
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melakukan penelitian teriebih dahulu terhadap sesuatu persoalan
sebelum dipercayai dan diikuti (Q.8. al-Isra’, 17: 35).

Kedua, melalui penghkajion aturgn-cturgn Tuhan vang terdapat
di elam rava yong bentuknva amat teratur. Dengan menelitinya,

seseorang selain dapat mengetahui hukum-hukum alam yang
kemudian melahirkan teori-teori dalam bidang ilmu pengetahuan
(sains) khususnya bidang fisiks, biologi yang memungkinkan
pemanfaatannya bagi kehidupan mamusia, ia juga dapat membawa
pada perasaan iman dan takwa kepada Allah sebagai pencipta alam
yang sangat indah dan penuh khasiat itu. Cara yang kedua ini juga
mendorong lahirnya riget, kajian-kajian ilmiah, seminar dan lain-
lain, yang pada akhirnya menimbulksn gerakan intelektual dan
kultural.

Dengan cara yang pertama dan kedua ity terciptalah
keseimbangan antara kemsjuan bidang keimanen dan ilmu
pengetahuan, yang antara satu dengan yang lainnya saling mengisi
dan membawa pada peningkatan derajat suatu bangsa (Q. 8. al-
Mujahadah, 58: 11). Peserta didik akan tahu hukum-hukum yang
serba pasti, teratur dan mengagumkan. Al-Qur’an menyatakan
“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan benar” (). S, al-
An’em, 6: 73). Di situ dinyatakan bahwa langit dan bumi terikat
pada hukum yang serba tetap. Hal serupa juga disebutkan dalam Q.
=, alHijr, 15: 83; Q. 8. Ibrahim, 14: 19 dan Q. S. al-Bum, 30: 28.
Semua itu membawa persepsi pada kesatuan tauhid yaitu bahwa
alam raya dengan segala isinya tidak lepas dari bukti tentang
keesaan Tuhan.

Dalam pada itu, untuk pendidikan jasmani al-Qur'an
menempuh berbagai metode yang sifatnya mtegral dengan
pembinaan rohani. Pelaksanaan ibadah shalat, puasa dan haji
misalnya disamping mengandung dimensi pendidikan kesehatan
Jasmani juga mengandung dimensi pendidikan rehani yang dalam.
Selain itn, pendidikan jasmami juga dilakuken melalni senam
kesegaran jasmani, memanah, berenang, menunggang kuda dan
lain-lain.
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Berdasarkan konsep teoritis, ketige hidang materi dan metode
pengataran  tersebut dapat dipisahkan, tetapi dalam praktelknya
satu sama lain tidak dapat dipisahkan integral sifatnya. Setiap
kegiatan  pendidikan selalu mencakup kawasan kognitif
{intelektual), afektif (jiwa) dan psikomotorik (jasmani}. Dengan
kata lain, bahwa potensi-potensi yang dimiliki oleh manusia saling
berkaitan dan merupakan satu kesatuan. Banyak bukti bahwa
dengan jasmani yang sehat memungkinkan manusia dapat bekerja
dengan menggunakan pemikiran dan perasaan yang baik. Demikian
pula dengan mental yang sehat dapat menjadi dasar bagi
pembinaan struktur ajaran, berupa aturan kemasyarakatan, etika
ekonomi, politik, moral dan lain-lain. '

Dengan demikian, terdapat hubungan fungsional antara aleal
Jiwa den jasmani, yang pada akhirnya menjadi satu hubungan yang
sempurna, serasi dan seimbang.* Demikian pula dengan metodologi
penyampaiannya, al-Qur'an menentukan peserta didik untuk
menemukan kebenaran melalui usahanya sendiri dan menentukan
agar materi yang diajarkan kepadanya dapat diyakini kebenarannya
melalui  argumen-argumen logika. Demikian pula dengan kisah-
kisah yang dipaparkannya adalah untuk mengantarkan mereks
pada tujuan pendidikan seutuhnya, yaitu panutan dari mereka yang
mengemukakan kisah  itu. Metodologi pendidikan yang
menitikberatkan pada hafalan, seringkali kisah yang dikemukakan
dengan bahasa gersang, tidak menyentuh hati, ditambah dengan
nasehat yang diberiken tidak ditunjang olsh panutan adalah tidak
sejalan dengan yang dikehendaki al-Qur'an.

7. Lingkungan Pendidikan Menurut Al-Qur’an

Keluarga adalah unit sosial yang paling kecil yang merupakan
lingkungan pertama bagi setiap anak sebelum melangkah pada
lingkungan yang lebih luas dan pendidikan keluargaiah yang
menjadi  dasar bagi pembentukan kepribadian dan watak anak,
Metode pendidikan keteladanan, naschat, kisah dan
pembiasaan adalah sangat efektif jika dapat dilaksanakan dalam

* M. Qurarsh Shikab, Qp_ it h. 127
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keluarga. Itulah sehabnya al-Qur'an sanpat menekankan adanya
keluarga yang berkualitas. Apa yang dilakukan Lugman Al-Hakim
melalui nasehatnya sebagaimana diuraikan diatas, memperlihatkan
peranan keluargs delam pendidikan. Demikian pula dengan hadis
dijelaskan “kewajiban orang tua terhadap anaknya adalah memberi
nama dan pendidikan yang baik, mengajarkan menulis, berenang,
memanah, memberi makan yang baik dan menikahkannya jika
anak itu sudah dewasa”. Pendidikan keluarga ini lebih banyak
ditangani oleh ibu, karena frekuensi keberadaan iby lebih banyak
dibandingkan dengan keberadaan bapak sesuai dengan perapan
domestiknya. Itulah ai-Qur'an sangat menekankan pentingnya
kehadiran istri yang salehah dalam keluargn,

Dalam bab ini, ilmu pengetahuan terus berkembang pesat dan
permintaan pasar lapangan kerja semakin menuntut keahlian yang
tinggi. Semua yang menyangiut aspek pengembangan intelektual
dan keahlian profesional lainnya tidaklah dapat dipenuhi oleh
keluarga, karena disamping terbatasnya wakin, juga karena
keluarga kurang menguasai berbagai tuntutan pengetahuan dan
keahlian tersebut. Untuk itu, muncallah orang-orang sacara khusus
memfokuskan diri pada pengembangan pengetahuan dan keahlian
serta berusaha mengajar pada orang lain, Kelompok yang
mengembangkan jasa dalam bidang ini kemudian dikenal dengan
jabatan profesi guru atau ustadz dan tempat berlangsungnya
kegiatan pendidikan cleh guru disebut sekolah. Para guru mengajar
berbagai pengetahuan, keterampilan dan bimbingan lainnya, dan
orang tua atas jasanya membayar semus uang sesuai dengan
kesepakatan. Atas dasar itu, maks muncullah kensep hubungan
timbal balik antar keluarga dalam pendidikan *'

Di dalam al-Qur’an tidak dijumpai istilah ustadz (guru) dalam
arti profesi, tetapi dalam sudut peran yang dimainkannya, yaitu
mendidik dan mengajar, maka dalam al-Qur’an banyak dijurnpai
ayat-ayat yang memperlihatkan terjadinya proses pengulihan
(transmisi} penpetahuan dari generasi vang lehih senior kepada

o Hubungan Timbal Baltk Pendidikan Agama, [lakarta: Bulan Bintang, 198BY, h, 41.
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petierasi yang yunior (sosialisasi). Allah sendixi sering
memposisikan diri-Nya sebagai guru (7777} dalen arti memelihars,
membimbing, memberi kash sayang dan seternsmya  kepada
makhluknya seperti telah diuraikan di atas. Allah mengajarkan
berbagai nama kepada Nabi Adam as. (Q.5. al-Bagarah, 2: 31},
mengajarkan al-Qur'an dan sesuatu yang belum diketahui manusia
(Q.S. ar-Rahman, BA: 2 dan §.8. al-Bagarah, 2: 96). Demikian pula
Mabi Muhammad mengajarken ayat-ayat-Nya kepada marusia,
menyucikan divi mereka, mengajarkan al-Kitab dan al-Hikmah
kepada umatnya (@.8. el-Bagarah, 2: 151. Q.8. Ali Imran, 3: 48, dan
Q.S. al-Jumu’ah 62: 12}. Demikian pula orang tua dapat meiakukan
fungsi guru seperti pada kasus yang dilakuksn oleh Lukman al-
Hakim terhadap puteranya.

Selanjutnya, lingkungan yang bertanggung jawab terhadap
pendidikan adalah masyarakat. Tokoh atau pemimpin masyarakat
memegang peranan penting datam meneiptakan opini, memhberikan
perlindungan dan pengamanan terhadap lingkungan sekitarnya. Di
pihak lain, masyarakat sebenarnya dapat tampil sebagai pengawal
kegiatan pendidikan putera-puterinya dengan cara ikut serta
menciptakan  lingkungan yang baik dan kondusif begh
terlaksananya  pendidikan yang baik. Magyarakat dapat
memberiken ketsladanan yang baik kepada anak didik, ikut
mengawasi berpralteknya kegiatan yang dapat merusak akhlak
dan mental anak. Lebih dari itu, masyarakat ikut bertanggung
jawab menyedinkan sarana dan prasarana pendidikan, membantu
ongkos belajar bagi anak yeng kurang mampu, memberikan
bantuan finansial kepada para guru dan pengelola pendidikan,
sehingga mereka dapat lebih berkonsentrasi dalam melaksanakan
tugasnysa. Semua yang disebutkan ini dapat dijumpai dalam konsep
amar ma"ruf nahi munkar, saling menasehati dan saling menolong
dalam kebaikan yang terdapat di dalam al-Qur'an. Al-Gur’an
menegaskan  “Dan saling membantulah kamu dalam urusan
kebaikan dan tagqwa den jangan saling membantn dalam urusan
yang membawa pada dosa dan timbulnya permusuhan® (Q. S. a)-
Maidah, 5:2). Demikian pula ayat yang artinya “Demi masa,
sesungguhnya manusia itz benar-benar berada dalam kerugian,
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kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat
mehasehati supaya mentaati kesabaran {(Q.8. al-> Ashr, 103;1-3).

8. Evaluasi Pendidikan Menurut Al-Qur* an

Kegiatan pendidiken diakhiri dengan evaluasi, yaitu suaty
proses untuk meneliti sampsi dimana maksud-maksud dan tujuan
suatu usaha dapat dipenuhi** Dengan evaluasi dapat diketahuj
bagian mana dari pelajaran yang sudah berhasil dicapaij oleh murid
dan bagian mana yang belum, sebingpa bisa ditindaklanjuti dengan
kegiatan berikutnya, Di  dalam al-Qur an kegiaten evaluasi
pendidikan ini antara lain diisyaratkan surat al-Bagarah, 2 : 31-32,
sebagai berikut:

Fr 0 B R oGl . g = son o
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“Allah mengajarkan nema-nama sesuaty kepada Nobi
Adam, kemudian mengemukokannya kepada para malaibat.
Sementara meolaikat vang tidak digjarkan nama-nema tersebut
tidek dapat mengemukakan benda-benda tersebut, sehinggn
mercha mengakui ke-Maha Esa-un Allah dengon sama-sama
mengatakan: "Maha Suci Enghkau (Allah) tidak ada yang kami
ketahiui selain dari apa yang teloh Enghkau (Allah) ajarkan
kepada  kami: Sesungguhnye Enghaulah yang Mahg
Mengetahui lagi Maha Bijaksana™.

Sementara itu, Allah menginstruksikan kepada Nabi Adam
agar apa yang telah diajarkan kepadanya itu didemonstrasikan
dthadapan para malaikat, den setelah Adam melakukan instruksi
tersebut dan nampak malaikat termenung melihat kehebatan Adam

T M. Asifin, Pengantar Administras dan Supervisi Pendidikan Baru, (1972, h. 180
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a5, maka Allah SWT membungkam reaksi malaikat dengan
mengatakan;"Bukankah sudah Kukatakan kepadamu, bahwa
sesungguhnya Aku mengetahui rehesia langit dan bumi den
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu
sembunyikan”, dan gelanjutnya Allah meng-instruksikan para
malaikat agar memberi hormat dan memuliakan Adam atas
prestasinya itu.

Dari informasi tersebut, nampak bahwa evaluasi pendidikan
oleh al-Qur‘an dengan tujuan untuk mengukur keberhasilan
pengajaran. Prestasi yang baik patut diberi nilai yang baik dan
prestasi yang rendah patut diberi nilai yang sesuai. Jika Adam as.
dihormati, karena ia telah memperlihatkan hasil didikan yang baik
dihadapan para malaikat. Dalam perkembangan selanjutnhya,
pelaksanaan evaluasi itu tidak sesederhmna itu. Ilmu dan teknik
evaluagi terus berkembang dari wakitu ke waktu baik dari segi
caranya maupun tolok ukurmya. Namun, prinsip yang harus
senantiasa diperhatikan adalah babwa dalam evalnasi jtu harus
senantiasa mengacu pada penilaian terhadap kawagan kognitif,
afektif dan psikomotorik. Kebanyakan evaluasi pendidikan yang
dilakukan saat ini sering terfolkus pada kawasan kognitif saja,
sedangkan kawasan afektif dalam kaitan denpan penpghayatan dan
pengalaman kurang diperhatikan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat digimpulkan hahwa koneep
pendidikan menurut al-Qur’an diarahkan pada upays menolong
anak didik agar dapat melaksanakan fungeinya mengabdi kepada
Allah, Seluruh potensi yang dimiliki anak didik, yaitu potensi
intelektual, jiwa dan jaemani harus dibina secara terpadu dalam
keselarasan, keserasian dan keseimbangan yang tergambar dalam
sosck manusia seutuhnya. Hal ini harus pula berimplikasi terhadap
materi, metode dan lzin-lain yang berhubungan dengannya,
sehingga membentuk suatu sistem pendidikan yang sempurna.

D. KESIMPULAN

Deskripsi kependidikan yang diberikan oleh al-Qur’ an nampak
memperlihatkan sosok yang komprehensif, mulai dari aspek-aspek
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pendidik, anak didik, sarana dan prasarans pendidikan, tujuan,
materi, metode, lingkungan, dan evaluasi. Namun demikian pada
semua  aspek pendidikan itu, al-Qur'an nampsk lebih
memposigikan dirinya sebagai pemandu dalam prinsip, dan tidak
memasuki kawasan yang lebih hersifat teknis. Mengenai bagaimana
tujuan yang dirumuskan, materi disusun, guru-guru dilatih dan
evaluasi murid dilakukan, sarana dan prasarana dipersiapkan,
semua itu diserahkan pada daya krestifitas dan ijtihad manusia
karena Al-Qur’'an hanya memberikan moral dan falasafi pendidikan
saja. Dengan demikian, keterlibatan manusia socara intente dalam
pendidikan amat dituntu,.
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